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BAB IV
KAJIAN ILLAT RIBAWI PADA UANG RUPIAH PERSPEKTIF EMPAT

IMAM MADZHAB DALAM KITAB AL-FIQH AL-ISLAMI

Illat Ribawi Pada Nuqud (Uang) Menurut Empat Imam Madzhab

Membahas tentang riba tidak akan ada habisnya seperti halnya berbincang
masalah ikhtilaf para ulama’ tentang illatnya, maka dari itu, berikut adalah
ungkapkan beberapa pendapat ulama’ madzhab figh tentang illat ribawi yang
tertera dalam kitab kontemporer yang mengulas pendapat dari empat imam
madzhab, yakni kitab al-Figh ala Madzahib al-Arba’ah karya Imam
Abdurrahman al-Jaziri.

Dalam kitab Al-Figh Ala Madzahib Al-Arba’ah disebutkan Tentang
Barang yang di dalamnya Riba diharamkan, seperti telah diuraikan bahwa riba an-
nasi'ah adalah menjual barang satu jenis dengan sebagiannya atau dengan jenis
lain beserta tambahannya dengan cara penyerahannya ditangguhkan, seperti
menjual satu liter gandum gamh sekarang, dengan satu setengah liter jagung yang
dibayar bulan depan, atau menjual 20 Pound Mesir sekarang dengan 25 Pound
tahun depan. Sekalipun jenisnya berbeda pada gandum gamh dan jagung tetapi
disyaratkan barang harus diserahkan langsung dan tidak ada penundaan
pembayaran. Jika tidak, maka ia menjadi riba. Para ulama berbeda pendapat
mengenai penyebab diharamkannya “tambahan" pada barang yang telah

disebutkan dalam hadits untuk kemudian dianalogikan kepada barang lain ketika
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memiliki penyebab yang sama. Berikut adalah pendapat dari empat imam

madzhab tentang illat ribawi;

1. Menurut madzhab Hambali, illat (penyebab) diharamkannya penambahan
adalah karena kiloan atau literan. Maka, setiap barang yang dijual dengan
ditimbang atau ditakar, masuk ke dalamnya riba, baik sedikit, seperti satu atau
dua buah korma atau emas sebesar satu biji gabah yang tidak memberi
pengaruh pada berat atau makanan seperti beras dan jagung, maupun selain
makanan seperti benih kapuk, katun, tembaga atau timah. Sedang yang tidak
ditimbang atau ditakar seperti yang dijual dengan bijian (per-biji) maka tidak
berlaku padanya riba. Maka, sah jual beli satu butir telur dengan dua butir telur,
atau satu bilah pisau dengan dua bilah pisau sekalipun jenisnya sama. Ada
pendapat (giil) yang mengatakan bahwa hal tersebut hukumnya makruh™.

2. Menurut madzhab Hanafi, Illat (penyebab) diharamkannya tambahan adalah
karena ditimbang atau ditakar. Menurut ulama madzhab Hanafi, kadar atau
jumlah yang terjadi padanya riba dari barang berupa makanan ialah minimal
setengah sha'. Kurang dari setengah sha', boleh ada tambahan. Sehingga boleh
membeli satu ciduk sepenuh dua tangan gandum gamh dengan dua ciduk
sepenuh dua tangan gandum gamh, baik serah terima langsung (yadan bi
yadin) maupun ditunda. Begitu seterusnya sampai mencapai setengah sha'.
Setiap yang kurang dari setengah sha' dari yang biasa menggunakan ukuran

liter, tidak dimasuki riba. Inilah pendapat yang masyhur.
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Adapun jumlah atau kadar barang yang biasa ditimbang yang terjadi
padanya riba ialah yang lebih kecil dari satu biji-bijian, dari emas dan perak
dan dari makanan ialah seperti satu atau dua buah apel.

Maka dari itu semua sesuatu yang ada padanya illat ini (kail dan wazn), ia

termasuk riba, baik makanan maupun selain makanan (emas dan perak).
Dengan demikian gandum gamh dan gandum sya'ir yang telah disebutkan
dalam hadits di giyaskan (dianalogikan) kepada setiap barang yang dijual
dengan cara ditakar seperti jagung, beras, simsim (biji bijan). Juga disamakan
dengan emas dan perak setiap yang diperjualbelikan dengan ditimbang seperti
timah atau tembaga. Demikian pendapat madzhab Hanafi.
. Menurut madzhab Asy-Syafi'i, yang disebutkan dalam hadits terbagi dua
bagian: Naqgd (uang) yang terdiri atas emas dan perak, dan makanan yakni yang
biasa menjadi makanan manusia sekalipun yang lainnya (hewan) ikut
memakannya. Setiap yang terkandung di dalamnya nilai uang (harga) dan
unsur makanan (ia sebagai makanan) maka riba masuk di dalamnya (hukum
riba terealisasi pada barang tersebut), tidak ada perbedaan dalam harga yang
dibayarkan, baik berupa uang yang dicetak seperti Pound maupun belum
dicetak seperti perhiasan. Maka dari itu, tidak sah transaksi 20 Pound dengan
30 Pound, baik dengan cara ditunda maupun mugabadhah (tunai). Juga tidak
sah menjual sekeping emas dengan berat 10 mitsgal dengan sekeping emas
seberat 13 mitsqal.

Dari sini dapat diketahui, bahwa para ulama madzhab Asy-Syafi'i

menyamakan hukum setiap apa yang mengandung makanan dan sesuatu yang
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layak sebagai uang (mempunyai harga atau sesuai dengan Kriteria emas dan
perak) dengan hukum enam barang ribawi yang telah disebutkan dalam hadits.
Jadi illat giyas (penganalogian) adalah keberadaan barang tersebut sebagai
makanan dan uang (alat pembelian). Demikian pendapat madzhab Syafi’i.

4. Menurut madzhab Maliki, illat diharamkannya tambahan pada emas dan perak
lalah karena statusnya sebagai uang. Maka setiap sesuatu yang memiliki illat
ini (nuqud dan makanan), haram padanya riba al-fadhl. Sebegitu juga, riba an-
nasi-ah haram di dalamnya. Demikianlah pendapat madzhab Maliki.

Sedangkan dalam kitab Al-Figh Al-Islami dijabarkan tentang pandangan
empat imam madzhab mengenai permasalahan illat riba, sebagaimana dibawah
ini:
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Dari ungkapan madzhab Hanafi diatas dapat dipahami, bahwa illat riba

yang ada pada nuqud (emas dan perak) adalah timbangan dan kesamaan jenis.
Maka dari itu riba fadhl belum tahaqquq (terealisasi) sebelum terdapat dua

kriteria tersebut secara bersamaan. Sehingga dapat dipahami bahwa riba hanya

1 Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi, Fikin Empat Madzhab Jilid 3, (Pustaka Al-Kautsar,
Tth.), hal. 434-438.
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terjadi pada barang-barang yang hanya memiliki jenis dan ukuran yang sama.
Seperti jual-beli emas dengan emas, jika salah satu dari keduanya terdapat unsur

tambahan, hal sedemikianlah yang di maksud Riba.
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Sedangkan menurut madzhab Maliki illat diharamkannya tambahan pada

emas dan perak adalah nilai atau harga (nuqud atau tsaman) yang terkandung

dalam emas dan perak itu sendiri.
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Dalam madzhab Syafi’i illat riba yang terdapat pada emas dan perak
adalah nilai atau harga (nuqud /tsaman) sesuai dengan madzhab Maliki. Karna
kedua barang tersebut merupakan alat penilai bagi sesuatu barang, baik yang

sudah dicetak maupun yang belum dicetak. Menurut Qaul mu’tamad yang di

maksud dengan illat riba yang berada pada emas dan perak adalah Jinsiyyah al-
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Atsman gholiban, yakni; nilai atau harga yang berada dalam suatu barang secara
umum. Karna emas dan perak merupakan satuan hitung bagi barang-barang lain.
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Adapun pendapat dari madzhab Hambali ada tiga riwayat tentang Illat
Riba; pertama, pendapat sebagaimana pendapatnya madzhab Hanafi, yakni; illat
ribanya adalah takaran atau timbangan beserta kesamaan jenis barangnya. Kedua,
sebagaimana pendapatnya madzhab Syafi’i. Dan ketiga, illat riba selain emas dan
perak adalah ditakar atau ditimbang. Maka tidak ada hukum Riba bagi sesuatu

yang tidak memenuhi dua kriteria tersebut.

Sebagaimana keterangan yang tercantum dalam buku Metodologi Figh
Muamalah. Berikut pendapat empat imam madzhab tentang illat ribawi;
1. Hanafiyah

Menurut hanafiyah llah ribawi ialah Tunggal dalam jenis dan neraca.

Artinya, riba berlaku dalam barang ribawi yang tunggal jenis dan neracanya.

2 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adiillatuhu, (Damaskus: Daar Al-Fikr,
Cet.35, 2017), Juz.4, hal. 442-456.
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Seperti emas dengan emas adalah tunggal jenis dan tunggal neraca, yakni;
timbangan, dan kurma dengan kurma adalah tunggal jenis dan tunggal neraca,
yakni; takaran. Dengan demikian, menurut versi ini, barang ribawi hanya
berupa jenis barang- barang mitsli (yang mempunyai persamaan), bukan
barang- barang mutagawwim.

2. Malikiyah

Menurut malikiyah illah riba dalam nuqud (emas dan perak) adalah alat
pembayaran (tsamaniyah). Sedangkan dalam math'umah (makanan), dipilah;

a. Dalam riba nasa’, adalah jenis makanan secara mutlak, baik makanan pokok
dan tahan lama atau tidak.
b. Dalam riba fadli, adalah jenis makanan pokok dan bertahan lama.
3. Syafi‘iyah

Menurut gaul mu'tamad syafi'iyah, illah ribawi dalam emas dan perak
lalah jenis alat pembayaran yang dominan, yakni emas dan perak itu sendiri.
Namun menurut wahbah Azzuhaily, illah tersebut munasib (cocok) yang bisa
dijadikan pijakan analogi pada jenis alat pembayaran lain, seperti alat-alat
pembayaran kontemporer.

Sedangkan illah riba dalam empat jenis barang ribawi lainnya, menurut
gaul jadid (pendapat imam syafi'i setelah menetap di Mesir), ialah jenis
makanan yang dominan, yang mencakup makanan pokok, makanan ringan,
lauk-pauk, dan obat-obatan.

4. Hanabilah

Menurut hanabilah, illah ribawi terdapat tiga riwayat;
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a. Sama dengan versi hanafiyah, menurut versi ini, jenis barng apapun yang
mi’yar syar’i-nya menggunakann timbangan atau takaran, maka termasuk
barang ribawi. Begitu juga sebaliknya, jenis barang apapun yang mi’yar
syar’i-nya tidak menggunakann timbangan atau takaran, misalnya; dzira’,
adad (hitungan). Maka bukan termasuk barang ribawi, meskipun berupa
mat’umah (makanan).

b. Seperti madzhab syafi‘iyah, yakni; illat riba dalam emas dan perak adalah
jenis alat pembayaran dominan, sedangkan dalam empat yang lainnya ialah
jenis makanan yang dominan.

c. Illah ribawi selain emas dan perak ialah jenis makanan yang mi'yar syar'i-
nya menggunakan timbangan atau takaran. Sehingga jenis makanan yang
mi'yar syar'i-nya bukan timbangan atau takaran, bukan termasuk barang
ribawi.

Ulama figh berbeda pendapat dalam menentukan illat (sebab hukum) yang
menyebabkan keharaman riba fadhl dan riba nasi’ah.

Menurut ulama mazhab Hanafi dan salah satu riwayat dari Imam Ahmad
bin Hambal, Riba Fadhl ini hanya berlaku dalam timbangan atau takaran harta
yang sejenis, bukan terhadap nilai harta. Apabila yang dijadikan ukuran adalah
nilai harta, maka kelebihan yang terjadi tidak termasuk Riba Fadhl. Misalnya,
seekor sapi yang berumur tiga tahun dijual dengan sapi yang berumur empat
tahun. Dalam kasus ini, sapi yang berumur empat tahun lebih besar dari yang

berumur tiga tahun. Oleh sebab itu, kelebihan pada jual beli semacam ini tidak

3 Tim Laskar Pelangi, Metodologi Figh Muamalah, (Kediri: Lirboyo Press, cet.4, 2016),
hal. 46-49.
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termasuk riba fadhl dan tidak diharamkan. Alasan mereka, sekalipun objek yang
di perjual-belikan sama, akan tetapi nilainya sudah berbeda dan di perjual-belikan
bukan dengan timbangan atau takaran.

Imam Ahmad bin Hambal menetapkan, bahwa yang menjadi illat
keharaman Riba Fadhl adalah kelebihan barang atau harga dari benda sejenis yang
di perjual-belikan melalui alat ukur al-wazn dan al-kail. Berdasarkan illat ini,
mereka tidak mengharamkan kelebihan pada jual beli rumah, tanah, hewan, dan
benda lain yang di-jual dengan satuan, sekalipun sejenis, karena benda-benda
seperti itu di-jual berdasarkan nilainya, bukan berdasarkan al-wazn dan al-kail.

Lebih lanjut, ulama mazhab Hanafi mengatakan bahwa dasar keharaman
Riba Fadhl ini di-titik beratkan kepada Sadd Az-Zari’ah, yaitu menutup segala
kemungkinan yang dapat membawa kepada Riba yang berakibat mudarat bagi
umat manusia.

Ulama mazhab Maliki dan Syafi’i berpendirian bahwa illat keharaman
Riba Fadhl, khususnya emas dan perak adalah di-sebabkan keduanya merupakan
harga dari sesuatu, baik emas dan perak itu telah dibentuk, seperti cincin atau
kalung, maupun belum, seperti emas batangan. Oleh sebab itu, apa pun bentuk
emas dan perak, apabila sejenis, tidak boleh di perjual-belikan dengan cara
menghargai yang satu lebih tinggi dari yang lain. Misalnya, apabila emas
batangan dijual dengan emas yang telah dibentuk menjadi cincin atau kalung,
tidak boleh dilebihkan harga yang satu atas yang lain. Lima gram cincim emas
harus dijual dengan lima gram emas batangan. Jika dilebihkan harga salah satu di-

antara keduanya, maka kelebihan itu termasuk Riba Fadhl, dan apabila kelebihan
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itu dikaitkan dengan pembayaran tunda (bertenggang waktu), maka menjadi Riba
Nasi’ah.

Illat riba di kalangan mazhab Hambali terdapat tiga riwayat, yaitu: (1) al-
wazn dan al-kail, seperti yang dikemukanan ulama mazhab Hanafi, (2) untuk jenis
makanan sama dengan pendapat ulama mazhab Syafi’i, yaitu karena sifat
makanannya, sedangkan untuk emas dan perak karena keduanya merupakan harga
dari sesuatu, dan (3) sifat al-wazn dan al-kail untuk jenis makanan dan harga dari
sesuatu bagi emas dan perak.*

Kajian Illat Ribawi Pada Uang Rupiah Dalam Kitab Al-Figh Al-Islami

Dari uraian sebelumnya dapat kita pahami bahwa illat yang terdapat pada
emas dan perak adalah sifat nagdiyyah dan tunggal jenis dalam neracanya.
Sedangkan Nuqud atau Uang adalah Semua sesuatu yang lumrah secara umum
diterima manusia (masyarakat) sebagai perantara (alat) transaksi dan untuk
membayar hutang.

Sedangkan menurut Ali As-Salusi Uang adalah setiap sesuatu yang
keberadaannya diterima secara umum sebagai perantara transaksi dan sebagai
satuan harga (standat hitung).> Ketika sedemikian uang juga sama halnya dengan
emas dan perak, karena uang juga mempunyai lllat Riba sebagaimana emas dan
perak (nuqud). Sebagaimana keterangan yang ada dalam kitab Al-Figh Al-

Manhaji;

4 Rusdan, “Figh Riba; Kajian Illat Hukum (Kausa Legal) Riba”. Institut Agama Islam
(1AI) Nurul Hakim Kediri Lobar, VVol.8, No. 2, (Juli- Desember 2015), hal.356-360.

> Ahmad bin Shalih bin Ali Bafadhal, Al-Auraq An-Nagdiyyah, (Hadramaut: Tarim li Ad-
Darasat wa An-Nasyr, 2007), hal. 21.
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Dari ibarat atau ungkapan di atas dapat dipahami, bahwa setiap sesuatu

yang mempunyai harga atau nilai (atsman), dan sesuatu tersebut menempati
tempatnya emas dan perak, seperti uang kertas yang berlaku pada zaman ini, maka
barang tersebut dikatagorikan sebagai barang ribawi, dan hukum riba juga
terealisasi kepada barang tersebut.
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Sebagaimana kutipan ibarot tersebut yang mengatakan, bahwa Riba juga

berlaku kepada selain enam jenis barang ribawi yang sudah tertera dalam hadits.
Karna hukum yang berlaku kepada enam jenis tadi didasari oleh illat hukum.
Maka Qiyas atau analogi juga direalisasikan kepada selain enam jenis tadi, ketika
ditemukan illat yang Mu'tabar (sifat yang sesuai dengan enam jenis barang
tersebut) yang ada pada barang selain yang enam jenis tadi. Sebagaimana illat

yang ada pada uang sudah cocok dengan illat yang ada pada emas dan perak.

® Mustafa Al-Jin, dkk, Al-Figh Al-Manhaji, (Damaskus: Daar Al-Qalam li At-Taba’ah wa
An-Nasr wa At-Tauzi’, Cet.4, 1992), Juz.8, hal. 66.
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Hal ini juga selaras dengan pendapat Abdurrahman al-Jaziri dalam kitab
Al-Figh Ala Madzahib Al-Arba’ah yang menukil pendapat empat madzhab, bahwa
Riba juga berlaku pada selain barang yang telah disebutkan dalam hadits;
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Sudah jelas dari ungkapan tersebut yang menyatakan bahwa setiap sesuatu

yang didalamnya sudah Tahaqquqg (jelas) ada illat riba, maka barang tersebut
terkena hukum riba sebagaimana dengan barang yang sudah Nash dalam Hadits
nabi. Dalam ungkapan tersebut timah dan tembaga juga dianalogikan dengan
emas dan perak.
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Senada dengan pendapat syekh Muhammad yang tertera dalam kitab Al-

Figh Al-Islami, beliau berpendapat bahwa Fulus atau uang yang berlaku dipasaran

(uang zaman sekarang) itu bisa dijadikan Ra’sul Maal (modal) dalam akad

Syirkah atau kerja sama. Karna menurut beliau, secara hukum asal Fulus dianggap

sebagai barang berharga secara mutlak, karna di dalam uang atau Fulus ada sifat

Tsamaniyah (barang berharga) yang lazim (tetap) di dalamnya.
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" Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab Al-Figh Ala Al-Madzahib Al-Arba’ah, (Bairut: Dar Al-
Kotob Al-llmiah, Cet.5, 2015), hal. 496.
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Sebegitu juga dengan keterangan diatas yang mengatakan bahwa setiap
sesuatu yang didalamnya ada sifat nagdiyyah atau tsaman (harga atau nilai), maka
barang tersebut terkena hukum Riba. Tidak ada perbedaan bentuk dari harga
tersebut, baik yang sudah dicetak seperti uang reyal atau yang belum seperti
perhiasan. Maka dari sini dapat diketahui bahwa Madzhab Syafi’i
menganalogikan setiap sesuatu yang di dalamnya terkandung sifat makanan dan
pantas dijadikan Nuqud atau harga dan nilai, dengan barang-barang ribawi yang
tercantum dalam hadits. Sedangkan yang dijadikan illat Qiyas adalah illat
makanan dan nuqud.

Sebagaimana keterangan yang tercantum dalam kitab Al-Figh Al-Islami
tentang pendapat para ulama’ dalam masalah penganalogian illat riba;
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Sebegitu juga ketika illat riba ada (kesamaan ukurann dan jenis), maka

transaksi tersebut mengandung riba. Baik berupa makanan atau tidak (nuqud).
Dengan demikian barang yang dihitung dengan timbangan seperti timah, tembaga,

dan besi dianalogikan kepada emas dan perak.’

8 Abdurrahman Al-Jaziri, hal. 497.
® Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani Darul
Fikir, 2011), hal. 316.
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Para ulama Hanafiyah dalam pendapatnya menyatakan bahwa illat riba

adalah takaran dan timbangan beliau berargumen bahwa kesamaan dalam dua
barang yang dipertukarkan adalah syarat keabsahan jual beli, dan keharaman riba
adalah karena adanya tambahan pada barang itu tanpa imbalan sama sekali. Hal
ini pun terdapat pada barang-barang lain yang tidak disebutkan dalam teks hadits
yang telah disebutkan sebelumnya, seperti gips, besi dan sebagainya. Kesamaan
dan keserupaan dalam dua barang diwujudkan dengan melihat bentuk dan makna.
Ukuran yang sama (yaitu takaran atau timbangan) mewujudkan keserupaan dalam
bentuk sedangkan jenis barang mewujudkan keserupaan dalam makna. Karena
kesamaan jenis dalam berbagai jenis harta menunjukkan kedekatan jenis harta itu,
seperti ukuran qafiz dengan gafiz, dan dinar dengan dinar. Dengan demikian,
tambahan qgafiz merupakan kelebihan harta yang tidak ada imbalannya dan dapat
dihindari dalam akad muawadhah, sehingga tambahan itu dianggap sebagai riba.

Makna penjelasan ini tidak hanya ditemukan pada jenis-jenis makanan dan barang
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bernilai, tetapi juga ada pada setiap barang yang ditakar dan dijual dengan barang
sejenisnya atau barang yang ditimbang dan dijual dengan barang sejenisnya.’
Dari ungkapan tersebut menunjukkan, bahwa ada celah dan kemungkinan
besar berlakunya giyas kepada selain barang-barang yang di nash. Seperti halnya
uang kontemporer yang dianalogikan dengan emas dan perak karna tunggal jenis
dan sama neracanya.
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Dalil Madzhab Maliki mengenai illat ribawi adalah ketika hukum

pengharaman tersebut bersifat dapat dicerna akal (ma'qulul ma'na), yaitu agar
masyarakat tidak saling menipu dan untuk menjaga harta mereka. Maka
konsekuensinya adalah hukum tersebut harus terterapkan pada barang-barang
yang menjadi pokok kehidupan. Seperti beras, gandum dan lain-lain.}! Ketika
sedemikian, maka uang termasuk di dalamnya karna merupakan kebutuhan
pokok, dan juga mempunyai illat yang sama dengan emas dan perak.
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10 \Wahbah Az-Zuhaili, hal. 320.
11 Wahbah Az-Zuhaili, hal. 321.
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Argumen atau dalil Madzhab Syafi'iyah adalah bahwa jika sebuah hukum

dinyatakan dalam bentuk kata turunan (Al-Musytag) maka makna yang
terkandung dalam kata dasar (Al-Musytaq Minhu) dari kata turunan itu adalah
illat dari hukum tersebut. Ketika sedemikian Illat tsaman juga merupakan sifat
yang sesuai bagi pengharaman Riba dalam emas dan perak, karena menunjukkan
tambahan perhatian dan urgensi, yaitu kebutuhan yang besar terhadap nagdain
(emas dan perak). Begitu juga benda lain yang menempati posisinya, yaitu uang
kertas.'? Maka uang kertas juga dijatuhi hukum sebagaimana hukum yang berlaku
pada emas dan perak.
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Pendapat yang paling masyhur di kalangan Madzhab Hambali adalah

seperti pendapat mazhab Hanafi, yaitu bahwa illat riba adalah takaran atau
timbangan dengan kesamaan jenis barang. Sehingga, riba hanya terjadi pada
setiap barang sejenis yang ditakar atau ditimbang, baik barang tersebut berupa
makanan maupun bukan, seperti biji-bijian, kapur; kapas, kain lena, wol, daun

pacar (inai), tanaman 'usfur, besi, tembaga dan sebagainya.'®

12 \Wahbah Az-Zuhaili, hal. 323.
13 Wahbah Az-Zuhaili, hal. 325.
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Dalam majalah MISYKAT disebutkan ada fatwa yang mengatakan bahwa
uang adalah alat pembeli yang dijadikan sebagai pengganti emas yang disimpan
pada kas negara.!* Sedangakan dalam kitab Al-Auraq An-Nagdiyyah dijelaskan
bahwa uang kertas yang berlaku pada zaman ini juga terkena hukum riba. Karna
mempunyai sifat Tsamaniyah yang Kamilah (sempurna). Ketka sedemikian, maka
hal tersebut menetapkan berlakunya hukum riba, zakat, dan selainnya.®

Selaras dengan pendapat Wahbah Az-Zuhaili, beliau berpendapat bahwa
alat pembayaran kontemporer juga terkena hukum riba sebagaimana yang tertera
dalam kitab al-figh al-islami;
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Karena fulus yang juga masuk di dalamnya uang kertas yang kita kenal

saat ini telah menjadi satuan nilai bagi barang secara umum, maka saya (Wahbah
az-Zuhaili) berpendapat bahwa riba juga berlaku atas fulus (uang yang berlaku
pada saat ini).®

Menurut imam an-Nawawi sebagaimana pendapat yang beliau nuqil dari
sebagian ulama’ bahwa keharaman riba tidak berlaku kepada enas jenis yang
sudah di nash, akan tetapi juga belaku pada sesuatu yang sema’na (sama)
dengannya. Adapun sesuatu tersebut adalah barang yang didalamnya ada ilat riba,
yang mana illat tersebut adalah sebab dari keharaman riba pada enam jenis barang

yang di nash dalam hadits nabi.'’

14 Azizi Hasbulloh, “Kupas Tuntas Fikih”, Misykat, Januari 2009, hal. 79.

15 Ahmad bin Shalih bin Ali Bafadhal, Al-Auraq An-Naqgdiyyah, (Hadramaut: Tarim i
Ad-Darasat wa An-Nasyr, 2007), hal. 143.

16 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figh Al-1salami Wa Adillatuhu, hal. 322.

17 Ahmad bin Shalih bin Ali Bafadhal, Al-Auraq An-Nagdiyyah, hal. 119-120.
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Sesungguhnya illat tsamaniyah, harga atau nilai sesuatu, dan sebagai alat
transaksi itu ada pada uang kertas yang berlaku pada zaman sekarang, ketika
dipandang dari sudut sebagai alat tukar dan sebagai jenis alat pembayaran yang
berlaku. Hal tersebut adalah pokok illat yang ada pada keribawian nuqud (emas
dan perak). Maka dari itu, sesungguhnya uang Kkertas itu di mulhagkan
(disamakan) dengan emas dan perak. Ketika sedemikian, maka hukum yang
berlaku pada emas juga berlaku padanya.8

Dari sekian banyak keterangan, ungkapan, dan pendapat ulama’ tentang
illat riba yang tercantum pada kitab kontemporer maupun klasik, baik yang tertera
dalam kitab Al-Figh Al-Islami dan kitab Al-Figh Ala Madzahib Al-Arba’ah
ataupun kitab yang lainnya. Maka menurut peneliti dapat disimpulkan, bahwa
Uang Rupiah juga termasuk barang ribawi, karna mempunyai illat sebagaimana
illat yang terkandung dalam emas dan perak yakni; nilai atau harga, yang terdapat
dalam emas dan perak itu sendiri. Sedemikian dengan uang, karna uang
memunyai harga, dan disamping itu juga, uang menjadi kebutuhan pokok
manusia, khususnya sebagai alat transaksi untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Dengan demikian maka setiap hukum yang berlaku pada emas dan perak,
juga berlaku pada Uang Rupiah. Karna dalam konsep Qiyas atau analogi, semua
hukum yang jatuh pada Ashal, maka hukum tersebut juga akan jatuh pada Furu’.
Sebagaimana konsep Naibul Fa’il yakni; Maf’ul yang menempati tempatnya
Fa’il. Maka konsekuensinya adalah hukum yang berlaku pada Fa'il, juga berlaku

pada Naibul Fa’il (Maf 'ul yang menempati tempatnya Fa'il).

18 Ahmad bin Shalih bin Ali Bafadhal, hal. 128.



